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Pendidikan seks merupakan proses penyampaian informasi, nilai, dan keterampilan 

yang berkaitan dengan seksualitas Pendidikan seks pada dasarnya adalah upaya untuk memberi 

pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi dengan menanamkan moral, etika serta komitmen 

agar tidak menyalahgunakannya. Materi pendidikan seks belum banyak dipahami oleh calon 

pengantin. Adanya bimbingan pra nikah, calon pengantin mempunyai akses untuk mendalami 

materi pendidikan seks. Permasalahan ini akan menarik untuk dikaji melalui tinjauan teori 

maslahah. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana efektivitas pelaksanaan 

bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Garum? (2) Bagaimana tinjauan maslahah pada 

pendidikan seks dalam bimbingan pra nikah ?. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui efekltivitas  pelaksanaan 

bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Garum,(2) Untuk mengetahui hasil tinjauan maslahah 

terhadap pendidikan seks dalam bimbingan pra nikah. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode yuridis-empiris. Penelitian yuridis-empiris merupakan penelitian hukum mengenai 

pemberlakuan atau implementasi ketentuan hukum normatif secara langsung pada setiap peristiwa 

hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat.Jenis penelitian dalam studi ini adalah penelitian 

kualitatif, penelitian ini mencerminkan presepsi terhadap suatu fenomena dengan pendekatan 

yang menghasilkan analisis deskriptif melalui kata-kata secara lisan dari subjek penelitian. 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan melalui wawancara dengan 

narasumber dan dokumentasi. Sumber data juga akan di dukung dengan referensi buku, jurnal, 

dan sumber-sumber lain sebagai pendukung hasil penelitian. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA 

Kecamatan Garum sudah berjalan efektif karena pemateri dan peserta sama- sama memperoleh 

tujuan yang diinginkan. (2) pendidikan seks dalam bimbingan pra nikah digolongkan menjadi 

tiga tingkatan yaitu dharuriyyat bagi orang awam yang tidak paham pendidikan seks maka 

wajib mengikuti bimbingan, hajiyyat bagi orang yang mengerti pendidikan seks tapi perlu 

menambah wawasan tentang pendidikan seks, dan tahsiniyyat bagi seseorang yang sudah 

paham tetapi tetap dianjurkan untuk mengikuti bimbingan pra nikah. 
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Sex education is the process of conveying information, values and skills related to 

sexuality. Sex education is basically an effort to provide knowledge about the function of the 

reproductive organs by instilling morals, ethics and a commitment not to abuse them. Not many 

prospective brides and grooms understand sex education material. With pre-marital guidance, 

prospective brides and grooms have access to explore sex education material. This problem 

would be interesting to study through a review of maslahah theory. 

The formulation of the research problem is (1) What is the effectiveness of the 

implementation of pre-marital guidance in the KUA of Garum District? (2) What is the review 

of the issues regarding sex education in pre-marital guidance? 

The aims of this research are (1) To determine the effectiveness of the 

implementation of pre-marital guidance in the KUA of Garum District, (2) To find out the 

results of the maslahah review of sex education in pre-marital guidance. 

The approach method used in the research used in this research is the juridical-

empirical method. Juridical-empirical research is legal research regarding the application or 

implementation of normative legal provisions directly to each specific legal event that occurs 

in society. The type of research in this study is qualitative research, this research reflects 

perceptions of a phenomenon with an approach that produces descriptive analysis using words. 

-spoken words from the research subject. Data collection in qualitative research is carried out 

through interviews with sources and documentation. Data sources will also be supported by 

references to books, journals and other sources to support research results. 

The results of this research are (1) the implementation of pre-marital guidance at 

KUA Garum District has been effective because the presenters and participants have both 

achieved the desired goals. (2) sex education in pre-marital guidance is classified into three 

levels, namely dharuriyyat for ordinary people who do not understand sex education and are 

obliged to follow the guidance, hajiyyat for people who understand sex education but need to 

broaden their knowledge about sex education, and tahsiniyyat for someone who already 

understands but it is still recommended to follow pre-marital guidance.  
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في   الجنسية، وهي  بالحياة  المتعلقة  والمهارات  والقيم  المعلومات  نقل  الجنسية هي عملية  التربية 

الأساس محاولة لتوفير المعرفة حول وظيفة الأعضاء التناسلية من خلال غرس الأخلاق والأخلاق والالتزام 

التربية الجنسية. من خلال   بعدم إساءة استخدامها. لا يفهم الكثير من العرائس والعرسان المحتملين مواد 

التربية الجنسية.   التوجيه قبل الزواج، يمكن للعرائس والعرسان المحتملين الوصول إلى استكشاف مواد 

 ستكون هذه المشكلة مثيرة للاهتمام للدراسة من خلال مراجعة نظرية المصلحة.

( ما مدى فعالية تنفيذ إرشادات ما قبل الزواج في مكتب الشؤون  ١تتمثل صياغة مشكلة البحث في )

( ما استعراض قضايا التربية الجنسية في الإرشاد ما قبل الزواج كمحاولة لتحسين  ٢الدينية بمنطقة جاروم؟ )

 جودة زواج العروسين؟ 

( تحديد مدى فعالية تنفيذ إرشادات ما قبل الزواج في مكتب الشؤون  ١الهدف من هذا البحث هو ) 

( لمعرفة نتائج مراجعة المصلحة للتربية الجنسية في إرشادات ما قبل الزواج ٢الدينية بمنطقة جاروم، )

 كما محاولة لتحسين نوعية زواج العروس والعريس. 

نوع البحث في هذه الدراسة هو بحث نوعي، يعكس هذا البحث تصور الظاهرة من خلال منهج  

ينتج التحليل الوصفي من خلال الكلمات المنطوقة لموضوع البحث. يتم جمع البيانات في البحث النوعي  

وال للكتب  بمراجع  البيانات  دعم مصادر  أيضًا  سيتم  والوثائق.  المصادر  مع  المقابلات  مجلات  من خلال 

 والمصادر الأخرى لدعم نتائج البحث.

( كان تنفيذ إرشادات ما قبل الزواج في منطقة مكتب الشؤون الدينية بمنطقة  ١نتائج هذا البحث هي )

( تنقسم التربية الجنسية  ٢جاروم الفرعية فعالاً لأن مقدمي العروض والمشاركين حققوا الأهداف المرجوة. ) 

ديين الذين لا يفهمون التربية في الإرشاد قبل الزواج إلى ثلاثة مستويات، وهي الذروريات للأشخاص العا

الجنسية ويجبرون على اتباع الإرشادات، والحجيات للأشخاص الذين يفهمون التربية الجنسية ولكنهم بحاجة  

إلى توسيع معرفتهم بالجنس. التعليم والتحسينات لمن يفهم بالفعل ولكن لا يزال من المستحسن اتباع إرشادات 

 ما قبل الزواج.

 


